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Setiap organisasi memiliki sejarah berdiri yang berbeda-beda baik itu
organisasi yang memang lahir dengan sendirinya, ataupun organisasi tersebut lahir
karena dengan alasan tertentu. Beragam organisasi yang terdapat di Indonesia salah
satu organisasi yang banyak berkontribusi bagi bangsa ialah organisasi Nahdlatul
Ulama. Organisasi NU juga mempunyai banyak cabang di seluruh Indonesia dalam
setiap daerahnya masing-masing salah satunya di Kota Bandung, Dalam sejarahnya
awal mula NU masuk di kota bandung sendiri itu tidak lepas dari peran para kiyai serta
pimpinan pondok pesantren.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran mengenai
Kontribusi PCNU kota bandung dalam bidang sosial keagamaan di masyarakat pada
tahum 1954-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian sejarah yang berisikan tahapan-tahapan sebagai berikut: tahapan heuristik
(pengumpulan sumber), tahapan kritik (kritik intern dan kritik ekstern), tahapan
interpretasi (penafsiran sumber-sumber), dan yang terakhir tahapan historiografi
(penulisan sejarah). Di lingkungan NU wilayah Kota Bandung, hanya satu dari lima
lembaga dan badan otonom di atas yang telah terbentuk hingga akhir tahun 2018, yakni
Lembaga Dakwah NU. Sedangkan sisanya baru akan dibentuk dan disahkan
kepengurusannya pada tanggal 2 Maret 2019. Dengan demikian, hampir seluruh
aktivitas keagamaan NU hanya dilaksanakan oleh PCNU.

Tujuan aktivitas keagaamaan PCNU pada dasarnya penyebaran syiar Islam di
kalangan masyarakat Muslim. Ada beberapa aktivitas yang dilakukan oleh PCNU
dalam bidang keagamaan, yakni: peringatan hari besar Islam; pesantren kilat; pelatihan
da’i se-Jawa Barat; ceramah; hari lahir; serta halal bi halal atau Silaturrahmi. Gerakan
Sosial Keagamaan PCNU di Kota Bandung sebagai berikut: tantangan kolektif, tujuan
bersama, solidaritas dan identitas kolektif, dan aktivitas sosial keagamaan PCNU Kota
Bandung. Kemaslahatan dan kesejahteraan umat merupakan tujuan sosial NU. Untuk
mencapainya, NU mengupayakan dan mendorong pemberdayaan di bidang kesehatan,
kemaslahatan dan ketahanan keluarga, dan mendampingi masyarakat yang
terpinggirkan.



